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Pada akhir tahun lalu, tepatnya ketika acara peringatan 20 tahun tsunami Aceh yang diselenggarakan
di Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh pada tanggal 26 Desember 2024, Konjen Jepang, Dr. Takonai
sempat bertemu dengan penyintas Tsunami Aceh 2004, Delisa Fitri Rahmadani.

Delisa pada saat tsunami baru berusia 7 tahun dan 5 hari setelah tsunami kaki kirinya harus diamputasi,
juga kehilangan Ibu serta 2 kakaknya akibat bencana tersebut. Kisah Delisa ini difilmkan pada tahun
2011 lalu.

Delisa selalu menekankan pentingnya edukasi mitigasi bencana dan beberapa waktu sebelum
peringatan 20 tahun tsunami Aceh, Delisa diundang oleh Universitas Kyoto, Jepang untuk berbagi
kisahnya di berbagai tempat termasuk kota Sendai.

Saat ini Delisa bekerja di salah satu bank yang ada di Banda Aceh.
Kami mendukung upaya Delisa-san. Tetap semangat dan teruslah menginspirasi!



